BAB 11T
1SLAM DI MATARAM

Untuk mengetahui bagaimana Islam di Mataram, maka
haruslah menpetahui—bngaimana sejarahnya mataram hingga me
rupakan salah satu Kerajaan Islam, serta bagaimana perkem-

bangan Islam di Mataram,

A. Mataram Sebagai Kerajaan Islam.

Apakah benar Mataram sebagai kerajaan Islam, untuk
membenarfan nernyataan .tersebut haruslah disertai bukti

bukti sejarah. Bukti-bukti tersebut antaralain :

T. Mataram merupakan kelanjutan dari kerajaan Islam De-

mak dan Pajang.

Salah satu sebab kemunduran dan keruntuhan keraja
an Hindu-Budha di nNus:ntara khususnya Kerajaan Maja=-
pahit !lindu ialah makin kuat dan luasnya kegiatan mi

si penyebaran Tslam,

setelah runtuhnya kerajaan Majapahi. Hindu, Nusan
tara berpecan belah menjadi sejumlah besar kesul tan—
an tslam, yaitu Demak, Banten dan Cirebon. Biantara
Kesultanan Islam itu yang berusaha untuk memajukanpe
ranan dan kedudukannya sebagai kesultanan yang besar

dan bahkan berusaha mewarisi serta meneruskan kebesa

37
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ran Majapahit ialah Demak. Raden Patah adalah merupa

kan raja pertama bagi kesultanan Demak,

"Segera sctelah Raden Patah berhasil menpguas:i De
mak, maka yang paling utama dibangun oleh pengua-
sa Maslim tersebut adalah banpgunan Masjid. Hingga
sekarang memany; masih Lerdapat beberapa pendapate
mengenai kapan masjid. btu didirikane Menurut Kitab
babad lanah jawi disebutkan bahwa Masjid Demak di
dirikan pada tanggal 1 Zulhijjah tahun 1428 Jawa
atau 1506 M Tahun tersebut bertepatan dengan masa
pemerintahan Sul tan Trenggono schingga tentunyase
pelum masa itu sudah ada masjid yang didirikan o-
leh Raden Talah, Dari bukti arkeologis diketahui-
bahwa pada sebelah taoleau dekat pengimanan mas-
Jid tersebut terdapat Candra Sengkala yang berupa
lukisan-lukigan kongkrit yang dapat dibacasebagai
angka tahun 1479, Tahun tersebut ternyata sangat-
cocok dengan tradisi Jawa yang diangkat dari ki-
tab Pararaton yang menyebutkon bahwa runtuhnya ke
rajaan Majapahit terjadi pada tahun 1400 Saka(sir
na ilang kertaning bhumi) atau 1478 M. Berdasarka
kesesuaian ini, maka dapat diperkirakan bahwa pa=
da tahun 1479 itu telah dibanpgun Masjid Demakyang
perltama kemudian pada masa pemerintahan Sul tan
'renggono pada tahun 1506 Masehi, Masjid terseout
diperbe?nr hingga memperoleh bentuknya yang seka-
rang.'1l

Namun hanya setanhun Sultan yang bijaksana itu me-
nikmati memakai gelar Sultan, walaupun sebelun 1tuy,
telah lama beliau memerintah sebuah Kerajaan Tslam
yang pada hakekatnya telah merdeka, tetapi resminya-
masih dibawah naungan Majapahit. Raden Patah wafatpa

da tahun (1518).2)

kRaja Demak yang menggantikan Raden Patah, menurut

cerita babad adalah Pangeran Sebrang - Lor (Pangeran

1. Y.Achadiati S, Soeroso M.P., Sejarah Peradaban =
Manusia Zaman Demak Dan Pajang, Mul tiguna.CV, Jakarta,1988

h.,18, "
¢ 2o Drs.R.Soekmono, Pengantar Seiarah Kebudayaan Ind
donesin R e o O » Kanisiag, Yogpyakarta, 1990, h,5%3%,
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dari seberang utaru).5) Diperkirakan ia memerintah -

Demak hanya dalam walkiu yang singkat, mulai kira-ki-

ra tahun 1518 hingga meninggalnya tahun IGRL.Q)

Setelah Pangeran Sebrang Lor wafat, maka yang me-
gantikan kedudukan sebagal raja Demak adalah Sul tan-
Trenpgranas Menurul cerita baba, ia adalah putera Ra-
den l'atah, atau Pate Rodin Sr. Bahkan ia sering di
scbul sesual dengan nama ayahnya, gaitu Pangeran Jim
bun. Ta raja yang besar dan pelindung agama Islam ba
kan telah genghadiri peresmian perluasan magjid De=-

mak sekitar tahun 150?.5)

"Menurut cerita tutur Jawa, Sultan Trenggana da
ri Demak pada perempat kedua abad ke-16 telah

berhasil mengusahakan supaya banyak raja bawah-
an (yang sementara itu telah menjadi islam) Ma-
Japahit tua itu mengakui dirinya sebagai pengua
sa tertinggi di Jawa Tengah dan Jawa Timur, Tie
dak diketahui apakah pasukan-pasukan Demak tel-
lah terpaksa melakukan perjuangan yang berat un
tuk mencapai hal 1tu, seperti ketika melawan Ma
Japahit dan Panarukan yang "kafir" itu. Karena
kekuasaan politik telah pindah ketangan orangis
lam di Jawa Tengah dan Jawa Timur, pengaruh (mu
mungkin pada perempat kedua abad ke-16) Sultan-
Demak sebagail maha raja zaman baru Islam diang=-

gnap wajar, Tetapi nyatanya pemerintahan Sultan
Trengoana dari Demak berakhir dengan mendadak
pulae."®)

Dengan wafatnya Sultan Trenggana, timbul perebut-

an kekuasaan antara adik ''renggana dengan anak Treng

5« YoAchadiati S, Soeroso M.P., Q0p-Cit, h.20.
Ly Thid,
« Ibid.
6o Dr.t.J.De tGraf, Dr,TH.G.'TH.Pigeaud, Kerajaan-Ke=
rajaan Islam di gawa, urafiti Fers, Jakarta, 1985, h,298.

\n
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gana, Adik Trenggana terbunuh di tepi sungai ( maka-
ia lerkenal dengan nama Pangeran Seda Ing Lepen )
tebapl analk Trengpgana, rangeran Prawata, beserta ke-
luarganya kemudian dibinasakan oleh anak Seda Ing Le
pen, yang bernama Penangsang. Arya Penangsang ini sa
ngat kejam, sehingga tidak ada orang yang suka meli-

hat dia di atas tanta Kerajaan Demak.

Dalam situasi yang tidak menentu itu, tampillah -
tokoh yang bernama Adiwijaya, yang lebih terkenal de
ngan nama Joko Tingkir. Ta adaleh seorang menantu Su
tan Trenggana, dan berkuasa di Pajang (daerah Boyola

Yul?

s |

Didalam menghadpi Arya Penangsang, Jaka Tingkir
mengumumkan bahwa barang siapa berhasil membunuh ata
mengalahkan Arya Panangsang, akan diberi hadian ta-
nah Pati dan Mataram, meskipun ia hanya seorang tu-

kang potong rumput.s)

Mengenai pertwmputan antara Arya Penangsang de=t
ngan Adiwijaya (Jaka Tingkir) akhirnya Arya Panang -
sang berhasil dikalshkan oleh Adiwijaya (Jzka Ting -
kir). Babad Tanah Jawi memberitakan bahwa :

"Didal am peperangan Jaka Tingkir dibantu oleh Ki
Ageng Pemanzhan, Ki Ageng Panjawi, Ki Juru Marta-

7. Drs.R.Soekmono, QOp=Cit, h.54.

8e Prof.Dr.Slamet Mulyono, Runtuhnya Kerajaan Hindu
Jawa Dan Timbulnya Negara-Negara Islam Di Nusantara,thrata
ra, Djakarta, 1968, h.246.
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ni dan Sutawijaya. Sedangkan yang berhasil mem-
bunuh Arya Pena-ngsang ialah Adiwijaya sendiri

dengan tombaknya yang terkenal dengan nama Kyal
Plered.9)

Sesudah menang dalam peperangan, Adiwijaya segera
menrangkat dirinyao sebapni Sultan, dan keraton Demak
dipindankan olehnya ke Pajang (1568).10) Dengan demi
kian secara resminya berakhirlah Kesultanan Demak ,

dan mulailah masa peperintahan Kesiltanan Pajange

Sultan Pajang yang pertama ini dikenal juga seba~-
gai Panji mas, atau disebut juga sevagai Mas Krebet
yang segera memindahkan pusat pemerintahannya ke tem
pat dia berkuasa semula, yaitu Pajang (dekat Solo se
karang). Artinya pindahlah pusat kekuasaan Islam di
Jawa, dari negeri pinggir ke pedalaman. Tentu saja -
perpindahan ini pukan saja mengubah sistem ekonomida
ri negara agraris tetapi juga telah mempengaruhi dan
mengubah sikap dan pandangan atau kepercayaan masyas
rakat pedalaman, dari pemahaman Islam yang murni men
jadi sinkritis budaya setempate eee Raja pertama da#
ri kerajaan Pajang ini disyahkan oleh Sunan Giri (se

orang dari wali 9).1])

9. Meinsma J, Babad Tanah Javi, (Terjemahan Drs.Ben
ny Oetojo), Jogjakarta, 1954, h.10,

10.Drse R, Sockmono, [oc=Cite
11.Ibid.
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Adiwijaya berusaha menenmkan pengaruhnya diselu -
ruh daerah yang dahulu berada dibawah kekuasaan Dem=-
mak, serta diusahakan agar dirasakan masyarakat bah-
wa perpindahan Kesultanan Demak ke Pajang tidak 1le-
bih dari pada perpindahan pusat kekuasaan belaka, te

tapi masih berada dalam satu keluargae

Demal sendiri kini hanya menjadi daerah  Seorang
Adipati, dan Adipatinya adalah Arya Pangiri, seorang
anak dari Sultan Prawoto, yang diangkat oleh Sultan

>
Pajang.]L)

Diantara para pengikut Jaka Tingkir, yang besarse
kali jasanya dalam membinasakan Arya Penangsang ada-
lah Kyai Ageng Pemanahan. Sebagal imbalannya Kyai
Ageng ini dihadiahi daerah Mataram (sekitar Kota Ge-

de, dekat Yopyakarta scknrang).‘s)

Babad menceritalkan, ternyata Sultan Pajang  belum
juga mau menyerahkan negeri Mataram, sampai akhirnya
¥i Pemanahan meminta bantuan kepada Sunan Kali Jaga
untul menanyakan kenapa janji Sultan Pajang oelum di
tepati, berikut ini kutipan dialog antara mereka ber
tiga: .. setelah menerima sujudnya (Sultan Adiwijaya

Sunan Kali berkata: "Wahai annkda Sultan. Apa -

sobabnya kamu Lidak menepabl janjimu terhadapka
lkalimu Pemanahan ini 2V

13, 1bid .
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ari Sultan: "Bumi mataram belum kami serah -
kon, karena masih berupa hutan belaka. Hamba be
pikir hendak memberi gantinya daerah yang sudah
jadi, misalnya daerah Jipang atau lainnya."”

sunan Kali Jaga: "Yang termasuk janjimu ial-
lah bumi Pati dan Mataram. Apakah Mataram masih
hutan atau sudah makmur janganlah dipertimoang-
kan. Oleh karena itu lekas-lekaslah kamu serah-
kan daerah itu kepada kakakmu."

Sultan Adiwijaya: "Tuanku, telah dinujumkan-
pahwa pada waktu yang akan datang di Mataram a-
kan ada raja besar seperti hamba."

Sunan Kali Jaga: "1tu mudah diselesaikan.Min
talah Ki Pemanahan pberjanji setia padamu. Ki Pe
manahan bersumpahlah setia pada adikmu Sultan."

Ki Pemanshan: "Baiklah Tuanku. Atas nama Al-
1ah swt hamba bersumpah setia kepada Sri Sultan
Adiwijaya. Kalau hamba mempunyai niat berdurha-
ka kepada baginda, semoga hamba ditimpa bencana
yang besar. Tetapi sumpah hamba ini hanya mengi
lkal hamba dengan Sri Sultan, karena hamba takta
hu apa yang terjadi kemudian."

Sunan Kali Jaga: '"Sudahlah anakda Sultan. Se
rahkanlah bumi Mataram kepada kskakmu Pemanahan

sri Sultan: "Kakak Pemanahan, Terimalah bumi
Mataram."

(i Pemanahan: "llampa terima Tuanku,"

Ki Pemanahan bersujud di kaki Sultan. Ketika
hendalk bersujud di kaki gurunya, barulah ia ta=-
hu bahwa Sunan Kali sudah gaib. Kemudian Ki Pe-
manahan mohon diri untuk bersiap-siap pindah ke
Mataram.14)

Sedangkan menurut H.J.Van Den Berg : Keadaan dae-
rah Mataram pada waktu itu tandus, penduduknya tidak
seberapa jumlahnya.Namun berkat keadilan, kebijaksa—
naan dan kesungpruhan Ki Gede Pemanahan sebagai Adipa
ti Mataram, daerahnya menjadi aman dan sentausa se-
hingga banyak orang yang tertarik dan pindah ke Mata

ram.]b) Sebagai pusat Kadipaten, didirikan di KotaGe

1L . Dr.Socecwito Santoso, Babad Tanah Jawi (Galuh Ma-
taram), h.2hh - 245.

15, H.J.Van Den Berg, Dari Panggung Peristiwa Sejam
rah Dunia, 1I1I, J.B.Wolters, Djakarta, 1955, h.159.
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de, kira-kira lima kilometer sebelah tenggara Yogyae-
karta.

Ki Gede Pemanahan wafat dalam tahun 15?5.16)

Tapi
Sutawijaya melaonjutkan usaha gyahnya dengan giat. Su
tawijaya ini ternyata orang yang gagah berani, mahir

benar dalam peperangan,

D1 rajang kemudian terjadi lagi perselisihan sesu
dah Jaka Tingkir (Adiwijaya) wafat pada tahun 1582.
Sedangkan puteranya, bernama Pangeran Benawa dapatdi
kalahkan oleh putera Sultan Prawata yang menjadi Adi
pati Demak, bernama Arya Pangiri. Maka sebpgai Sule
tan Pajang kini bertahtalah Arya Pangiri ifu, yang

melanjutkan darah Demak.1?)

Dalam pergnantian tahta yang tidak berjallan dengan
mulus itu ternyata Sunan Kudus, seorang yang berpeng
aruh dan dihormati itu juga lebih suka memilih Adipa
i Demalky, Avya Pangiri (menatu Sultan Adiwh jaya) se-
bagai Sultan Pajang. Hal inilah yang menyebabkan Pa-
ngeran Benawa kemudian beralih memihak Mataram, bah-

kan kemudian bersedia tunduk pada penguasa Mataram.

Tentu saja Pangeran Benawa tidak tinggal diam, de

ngan bantuan Senapati dari Mataram, ia berharap da=

16, Drs.R.Soekmono, Op=Cit, h.55.
17+ Ibid,
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pat mengenyahkan Arya Pangiri dari tahtanya.Diserang
nya Pajang dari dua jurusan. Akhirnya Arya Pangiri €
dapat dikalahkan, dan menyerah kepada Senapati  atau

s 4 ——
Sutawijaya. Pangeran Benawa sendiri tidak sanggup ka
lau harus menghadapi kawannya itu, maka bergedia me=-
ngakui kekuasaan Sonaputi.18)
Dr.ll.J.De Graaf berpendapat :
"Jungkin Pangeran Benawa, setelah menjadiSultan
di Pajang selama satu kurun waktu yang lamaatau
pun tidak - paling lama satu tahun - benar-bena
telah mengundurkan diri dengan atau tidalk denga
sulka rela. Sebuah perpindahan kepinggiran kera=

jaan sebagai rokhaniwan kadang-kadang merupakan
semacam pembuangan.i9)

Pangeran Benawa wafat tahun 1588. Dengan wafatnya
Pangeran Benawa, kerajaan Pajang kini disatukan de-
ngan kerajaan Mataram oleh Sutawijaya. Dan mulailab-
riwayat kerajaan Mataram yang nantinya memenuhi seja

rah Indonesia Jaman Madya.

Dari uraian tersevbut diatas akan nampaklah betapa
eratnya hubungan sejarah masa lampau dengan sejarah-
berikutnya, bukan hanya dari segi-segi pemerintahan
yvang satu dengan dinasti penggantinya fetapi juga da

ri segi budaya, moral, adat, dan kemasyarakatannya .

18. Ibide.

19, Dr.H.J.De Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, Ura=
titi Pers, Jakarta, 1985, h.98.
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Dalam keaneka suku, budaya, tradisi dan kepercayaan,
terdapat bemang-benang halus yang sclalu menjalin,me
rangleai, bahlkkan menyatukan anbtara yang satu dengan

yang lain, tanva tersekat oleh perbedaan-perbedaan.

hemikian pula dengan ventuk Kerajaan Mataram Is-
lam, hal itu karena merupakan keturunan dani Keraja=-
an-kerajaan Tslam khususnya di Jawa, apabila digam-
barkan akan nampal satu mata rantai yang tidak terpu
tus antara Mataram - Pajang - Demzck yang  merupakan

Kerajaan Islom pertama di Jawa.

TI, Silsalah dinasti Mataram,

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa dinasti Ma-
taram adalah dinasti yang muncul dari keluarga peta
ni. Karcna itu untuk dapat diterima rakyat oanyak ,
dinasti atau para raja dari dinasti itu terus peru-
saha memperlinatkan keunggulannya sebagai "trahing-
kusuma, rembesing madu, wijining atapa, tedhaking =-
andana warih", Salah satu yang dilakukan dinasti Ma
taram adalah menciptakan silsilah yang dimulai dari
tidak kepalang tanggung dari Nabi Adam, sebagai ma=-
nusia pertama. Silsilah ini memperlihatkan bahwa di
nasti Mataram adalah keturunan tokoh-tokoh luar bia
sa. Kelompok pertama adalah kelompok Nabi, kemudian

diikuti kelompok Dewa, raja dalam pewayangan. Kelom
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pok berikutnya adalan raja Kediri, kemudian Pajaja=
ran dan Majapahit. Dari dinasti Majapahit itulah di
nasti Maparam mengaku berasal. Adapun raja Majapahi
yang diakui sebagai yang menurunkan raja=raja Mata-
ram adalah raja Majapahit yang terakhir, Brawijaya-

ke V,

Tentang silsilah asal-usul Senopati didalam Ba=
bad Tanah Jawi dijelaskan sebagai berikut :

", mabi Adam, 2. nabi Sis, S.S5ang Hjang Tjah=
ja, 4 Sang Hjang Nur Rasa, Y. Sang Hjang Ve
ning, 6. Sang njang Tunggal, 7. patara Guru,8e.
Brahma, 18. Arjuna, 19. Abimanju, 20, Parike =
sit, 2%. Djajabaja, 33. Gataju, 35. Pandji,dan
Tjandrakirana, 36. Kuda Lalean, Radja Padjadja
ran, 41, Raden suruh, 44 Hajam Wuruk, 47, Bra
widjaja (putera Arja Damar, Raden Patah dan Bo
ndankedjawan), 48. Bondan Kedjawan, jang kemu=-
dian bernama Tembu Peteng (kawin dengan puteri
Ki Apeng ‘Parub dengan Bidadari), 49. Ki Ageng-
Getas Pandawa, 0. Ki Ageng Sela, 524 Ki Ageng
Pemanahan, %3%. Panembahan Senopati.20)

Disamping dinasti Mataram mengaku keturunan raja
mereka juga mengaku menjadi keturunan wali terkenal
yaitu Sunan Giri., Supaya lebih jelas digambarkanlah
sebagian dari silsilah tersebut sebagail oerikut

BRAWiI AYA V

Syeh Wali Lanang sondan Kejawen
(Lembu Peteng)

Sunan Giri I (Setmata) Ki Getas Pendawa

20, Sanusl Pane, sedjarah Indonesia, djilid 1,Balal
Pustaka, Djakarta, 1965, h.182.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id" digilib.uinsby.ac.id digilib.uihsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



48

Sunan uiri T (Setmata) Ki Getas Pendawa
Sunan Giri TT (Kedul) Ki Ageng sela
Pg.Saba=Nyai Ageng 5Saba Ki Ageng Ngenis
Juru Martani Puteri = Ki Ageng Femanahan
{
sENAPATIZY)

Dimuatnya silsilah Sutawijaya seperti tersenut
di atas, itupun bukan pula merupakan hal yang baru
Pada beberapa abad lamanya, sejak zaman indonesia
Hindu Jawa ada suatu gejala yang disebut kultus De-
wa Raja, yaitu pemujaan terhadap seorang raja yang
diangrap penjelmaan seorang dewa. Kultus Dewa Raja=-
inipun terus dipertahankan zaman Babad Senopatiyang
silsilahnya dihubungkan dengan tokoh-tokoh dewa nin
du. Untuk memberikan unsur Islam, maka nabi-nabi me
nurnl Faham Tslam dimasukkan pula didalam silsilah-

tersebut,.

rujuan dari keseluruhan itu,tidak lain adalah un
tuk semata-mata mengokohkan dan mengekalkan kekuasa
an raja-raja Mataram, dan juga untuk membuk tikanbah
wa mereka adalah keturunan dari tokoh-tokoh Islam .,
walaupun seringkali di jalankan secara tidak wajar=

dan berlebihan,

21, Drs.G.Moedjanto,M.A., Konsep Kekuasaan Jawa, Ka
nisius, Yogyakarta, 1987, h.27.
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Dewa-dewa dan tokoh-tokoh wayang disisipkan ‘da-
lam silsilah hidup Sultan. Hal ini mengingat Mata~-
ram adalah pusat kepercayaan dan kebudayaan Hindu ,
selama perabad-abad lamanya sehinpgga tradisi keper-

cavaan lindu masih melekat kuat pada rakyat lMataram

Nabi Islam dimasukkan pula dalam silsilannya, ka
rena pertimbangan bahwa sebagian besar masyarakat -
Jawa pada waktu 1tu telah menganut agama Islam. De-
ngan silsilah kombinasi Hindu - Tslam itu,| diharap-

kan sul tan-sultan Mataram menjadi kokoh, tidak ter-

goyahkane.

Pandangan ini benar-benar merupakan corak spesi=-
fik pandangan hidup masyarakat agraris pulau Jawa,

terutama masyarakat pedesaan - pedalaman.aa)

Demikianlah dengan ditampilkannya silsilah dinas
ti Mataram, maka nampaklah bahwa Mataram memang me-

rupakan Kerajaan Islam.

1TL. Gelare.

Pemakaian gelar merupakan hal yang sangat pen=
ting, lkarena dalam masyarakat Jawa, pemakaian ge-
lar mempunyai efek sosial yang kuat. Martabat sese

orang akan naik karena gelar. Karena itu pemakaian

22.A11 Moh.R., Pandangan Tentang Sedijarah Indomesia
Jang Bersitat Serba Bua Dan Serba Satu, Bhratara, Djakarta
]964, h.za.
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gelar pastilkah dimanfaatkan dan disesuaikan dengan
kondisi politik serta perkembangan pengantian ge=-
lar itu dalam masyarakat. Di samping itu manipula=-
si gelar merupakan hal yang dapat memperkuat kedu-
dukan dinasti. Ini berarti pemakaian gelar-gelar -

berarti pembangunan kekuasaan.

Di dalam Babad Tanah Jawi diberitakan bahwa:'"Se
nopali ing Alaga ladjeng djoemoeneng soeltan wonten
ing Matawis. nanging mboten karan: ietijang katah-

23)

sami mastani panembahan senopati kemawon'",

Dari apa yang ditulis diatas, terutama demgan
adanya kata "kemawon'" yang berarti '"hanya'", orang
berkesimpulan bahwa Panembahan bukanlah gelar yang

seharusnya dipakai oleh raja.

Di ketahui pula bahwa penggantinya, yaitu Raden
Mas Jolang, bergelar Panembahan pula, yaitu Panem-
bahzn Seda Ing Krapyak,ah) bukan hanya pengganti -
Senopali saja yang bergelar Panembahan, bahkan pen;
ganli Pancmbahan Krapyak, yang terkenal dengan se=
butan Sultan Agung, sampai tahun 1624 bergelar Pa-

nembahan pula. Gelar lengkapnya adalah Panempahan-

2%+ MoNijhotf, Poenika Serat Babad ''anah Djawi Wiwit
Saking Napi Adam Doemoegi Ing Taon 1647, stGravenhage, Ne-
derlan, 1941, h.96,.

2he YeAchadiati S, Sejarah Peradavan Manusia Zaman-
Mataram Islam, multiguna, Jakarta, 1988, h.17.
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Agung Abdul rakhmaen., Di samping itu sebelun tahun -
1625 dipsokai juga gelar Pangeran, baik olgh Senopa
ti, Krapyak, maupun Agung. Baru untuk pertama kali
nya pada tahun 1625 raja Mataram yang ketiga ini

. il
pergel ar "Susuhunan. 2

26)

Dan baru pada tahun 1641

bergelar "sSultan".

Mengapa gelar tersebut berubah-ubah, hal itu bi
sa terjadi karena pada waktu Kerajaan Mataram baru
saja perdiri, gelar Panembahan dan Susuhupan dipa-
kai pemuka-pemuka agama atau para wali.zy) Dengan
demikian mercka seolah-olah menyamai kedudukan pa=
ra wali., vadi di samping seorang yang berkuasa me-

reka jupa seorang pemuka Agama Tslam.

Sebenarnya kedua gelar itu mengandung pengertian
yang scnada dan mengandung kehormatan yang sama.Pa
nembahan berasal dari kata "sembah", jadi Pancmba=
han berarti"yang di sembah" atau "yang menerima se
paa¥,Sedangkan Susuhunan verasal dari kata "Suhun"
(dialek Yogya Suwun) yang operati "punji". Jadi Su-
suhunan beratiyang dipunji'(ditaruh diatas kepala

atau "yang dijunjung-junjung".28) "tang di semoah"

25, Ibid, he21l.

26, Dr.H.J.De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram, CGra-
titi Pers, Jakarta, 1986, h.276.

27 Drs,R,Soekmono, Op-Cit, h.62.
28. Ibid.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



52
dan "yang di punji'" mengandung kehormatan atau pen

hormagan yang samae.

Penpspunaan gelar Susuhunan rupa-rupanya belum
memuaskan hati raja Mataram yang ketiga ini. Ta me
dengar pahwa raja Banten yang merupakan seorangpe
saingnya memakai gelar Sultan. Ta tidak mau diung-
guli, dan dirasanya gelar yang diambil dari bahasa
asing itu lebih tinggi tingkatnya dari pada gelar-
gelar yang telah dipakai. Karena itu sejak tahun-
1641 ia pun memakai gelar Sultan. Diberitakan bah-
wa diperoleh dari Meklah setelah dua tahun sebelum
nya ia mengirim utusan ke Mekkah untuk maksud itu,.
Setelah dia menerima gelar "Sultan", maka berarti
secara factual kerajaan Mataram telah diakui oleh

Syarit Mekkah sebagai Kerajaan Islam.

Jika pengumpulan gelar itu diteliti, maka akan
memperoleh kesan bahwa gelar "Panembahan!' lebih re
dah dari pada gelar "Susuhunan" atau "Sultan". Na-
mun sumber yang sezaman (dari masa Senopati sampai
162L), tidak ada yang menerangkan tentang adanga-
pengertiam yang demikian itu, Sumber yang ada, me-
ngenai pengertian gelar “Panembahan", yang tertua-
adalah Babad Tanah Jawi. veskipun pabad tanah jawl
sudah ada sejak zaman Sultan Agung, tetapi versinp
yang sampai pada kita berasal dari masa Kartasura=-

(1681 - 1743),
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lemang pada zaman Kartasura, gelar "Panembahan'
sudah dibawah tingkat gelar "Susuhunan" dan "oul-
tan'", dan dipakai oleh pejabat atau bangsawan ting
gi yang cukup tua yang mendapat penghormatan khus=
sus dari Rajae.retapi apakah pada masa Sencopati sam
pai Sultan Agung, setidak-tidaknya sampai tahun 16
2L, pengertian yang demikian itu sudah ada ?, menu
rut Drs.G.Modjanto, adalah belum. Artinya, pada ma
sa itu gelar "Panembahan' bukanlah gelar yang le=
bih rendah tingkatannya dibandingkan dengan kedua=-
gelar yang lain. Justru karena ketiga raja Mataram
yang pertama itu menilai gelar "Panembahan" seba=-
gai gelar yang bertingkat tinggi , maka gelar itu
dipakai. psaru sesudah tahun le24 tiada raja yang

tiada vergelar "Susuhunan" atau "Sultan“.eg)

Adapun yang menjadi tujuan penggunaan gelar-ge
lar tadi ialah untuk memperkokoh kedudukan Dinasti
Mataram sebagai kelas penguasa. Mengingat gelar me
punyai efek sosial yang dalam, maka penggumaan ge-
lar dimaksudkan untuk mereout pengaruh maasa (rak-—
yat) yang semula dipegang (dikuasai) atau ada ke-
mungkinan untuk dikuasai oleh pemegang gelar-gelar

tadlo

29, Drs.G.Modjanto, Op-Cit, h.21.
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Jadi tujuan penggunaan gelar-gelar tadi adalah
untuk membangun kekuasaan Dinasti, yang baru dire-
but. Disamping itu gelar tersebut untuk menampak=

kan unsur ke-Tslaman pada Dinasti Matarame

Demikianlah pukti-bukti tentang keberadaan Mata

ram sebagai salan satu Kerajaan Islam di Nusantara

B. Perkembangan Islam Di Mataram.

Seperti sudah di jelaskan pada sub pab sebelumnya
bahwa Kerajaan Mataramadalah merupakan kelanjutan dari
kerajaan-kerajaan Islam. Oleh karena itu dalam mengem =
bangkan Tslam sampai pada masa pemerintahan Sul tanAgung
tidaklah begitu sulit, karena kerajaan-keragaan yang be
hasil ditaklukkan pada umumnya sudah beragama Islam. Na
mun demikian Senopati dan Sultan Agung serta dibantu pa
ra uvlama' (wali songo) berusaha mengembangkan agama 1 5=

lam disetiap daerah yang berhasil ditaklukkan.

Daerah-daerah yang belum masuk Islam akan ditakluk-
kan oleh mataram, hal itu terjadi pada Pemerintahan Se-
napati. Bupati Pasuruan (yang naik karena angkatan dari
Mataram) diperintahkan menduduki Panarukan yang masihbe

30)

ragama Hindu - Budha ...

70, Prof.Dr.llamka, Sejarah Umat Tslam, Jilid IV, Bu
lan Bintang, Jakarta, he171.
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Dengan adanya penyerangan tersebut, jelaslan bahwa-
Senapati telah berusaha mengmbangkan Agama Islam dengan
jalan penyerangan Lerhadap daerah-daerah yang belum ma=
sul Tslam, namun sayang penyerangan tersebut tidak ber-
hasil, Hal itu karena Raja Tanarukan bersahabal dengan

lN'ortugise.

Dengan kekalahan di Panarukan bukan berarti membuat
ciut hati, kemudian Bupati Pasuruan sekali lagi menge -
pung negeri Blambangan, pertahanan Hindu yang terakhi?l
Dan hal itu tidak berhasil juga, karena Blambangan sela

lu dibayang-bayangi oleh Bali.

Pada masa Sultan Agung, penyerangan terhadap Blamba
npan dilanjutkan kembali karena daerah ini masih tetap
mentang berkuasanya Agama Tslam, diambillah olehnya ke~
putusan untuk juga menaklukkan kerajaan yang berkuasadi
Ujung "imur itu,., Usaha ini berhasil baik, Blambangan me
nyerah (16%9), akan tetapi tidak lama kemudian| bergabun

50)

Fembal bodengsme Il i

Jelaslah bahwa perkembangan Agama Islam di | Mataram,
sampai dengan masa Sultan Apung tidak mengalami kesulit
an, Karena pada umumnya dacrah-daerah yang berhasil di

taklukkan telah atau sudah memeluk agama TIslame Hal ini

31, Ibid.
32. Drs.R.Soekmono, Qp=Cit, h.62.
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. | .
bisa disebabkan karena pada waktu itu para ulama (wali
|
songo) telah menyebarkan agamnya khususnya di ﬁawa, S0
|

hingga diseluruh Nusantara khususnya Jawa, masyarakat -

nya telah memeluk Agama Tslam.

Dacrah-dacrah yang berhasil dikuasai sampal dengan-
pemerintahan Sultan Apung adalah meliputi hampFr seluru
Pulau Jawa kecuali Dlambangan, sampal Palempang dan Jam

bi, di Andalas serta Banjarmasin di Kalimantan.

Karena perkembangan Agama Islam tidak begita sulit
maka Sultan Apung berhasil mencrapkan Agama Tslam diber
barai bidang. Vagaimana peranan sultan Agung dalam  per
kembanpan Islam di Mataram tersebut akan dibahas dalam

bab pberikutnya.
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